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ABSTRAK

Mimpi atau yang di dalam al-Qur’an disebut dengan kata ar-ru ’ya merupakan hal
yang begitu dekat dan melekat dalam diri manusia. Hal tersebut merupakan salah satu
aktivitas yang berada di luar kesadaran manusia, dan mimpi itu tidak bisa dihindari
olen manusia jika Dia menghendakinya. Hal ini menunjukkan bahwa mimpi
mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Karena pentingnya suatu
mimpi, Allah bahkan merekamnya dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, yang menjadi
pembahasan dalam kajian ini adalah memaparkan derivasi, bentuk penggunaan kata

ru’ya dalam al-Qur’an, pesan al-Qur’an tentang kata ru 'ya bagi kehidupan manusia.

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa kata ar-ru’ya dalam al-
Qur’an menggunakan kajian semantik al-Qur’an. Langkah-langkah yang digunakan
dengan mencari etimologi serta kata dasar dari kata ar-ru’ya, selain mencari juga
menganalisa makna kata ar-ru’ya melalui hubungan antar kata dalam kalimat,

maupun antar ayat dalam al-Qur’an secara sintagmatik dan paradigmatik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ar-ru’ya memiliki beberapa kata yang
medannya adalah: sidq, ta 'wil, ta 'bir, manam, gasas, dan fitnah. Terdapat beberapa
kata yang berelasi dengan kata ar-ru’ya, yaitu: aklam, nazar, basar, dan syahdadah.
Dari beberapa refensi ditemukan bahwa kata ar-ru 'ya adalah bentuk masdar dari kata
Kerja ra’a- yara-ra’yan wa ru’yatan, dan jamaknya adalah ru’an. Secara etimologi
memiliki arti: “memerhatikan atau “memandang dengan mata atau pikiran”. Adapun
secara leksikal bermakna sebagai berikut: “ma yura fi an-naumi (apa yang dilihat di
dalam tidur)”, atau “ma yahlumu bihi an-naimu (Sesuatu yang dimimpikan oleh

seorang yang tidur)”.

Kata Kunci: ar-ru 'ya, etimologi, derivasi, sintagmatik dan paradigmatik.
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB-LATIN

bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia

menggunakan Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan surat keputusan

bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987

dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah :

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin adalah sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha




2 Dal D De

3 Za Z zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za v zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em




O Nun N En
3 Wawu W We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rankap

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Contoh :

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi
1. G5 Rabbana
2, 5 Najjala

C. Ta’ Marbutah

Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua :




1. Bila dimatikan ditulis h

Xi

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1 4 Hibbah
2 L Jizyah

Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan lain sebagaianya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

contoh

Kata Bahasa Arab

Transliterasi

U N aal S

Karamahu al-auliya’u

2. Bila ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dhammah

ditulis t.

Contoh :
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Kata Bahasa Arab

Transliterasi

hall 318

Zakatul-fitri

D. Vokal Pendek

Vokal pendek bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi

1. S Kataba

2. P Zakara

3 caly Yazhabu

E. Vokal Panjang
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Kata Bahasa Arab

Transliterasi

Fathah + alif (4dals) Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ( =) Yas’a
Kasrah + ya’ mati (22.5) Karim

dammah + wawu mati (u=5.%) furad

F. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu :

Contoh :

Kata Bahasa Arab

Transliterasi

Fathah + ya’ mati (sSiv)

ai (bainakum)

Fathah + wawu mati (J58)

au (qaulun)

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

Contoh:

No.

Kata Bahasa Arab

Transliterasi
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1. ail) a’antum
2. e u’iddat
3. Sl la’in syakartum

H. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu J'. Namun

dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang

diikuti oleh huruf Qamariyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

Syamsiyyah.

1. kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh :
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. ol Al al-Qur’an
2. okl al-Qiyas

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditrasliterasikan

sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /el/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh :
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jao0 ar-rajulu
2. el asy-syamsu

Adapun contoh penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat:

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. oAl 55 ZawT al-furiidi
2. cull Jal Ahlu al-bait
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mimpi, sejak zaman dahulu sampai sekarang masih saja merupakan tema yang
sekiranya penting untuk dikaji. Berbicara tentang mimpi sebagian orang menganggap
merupakan hal yang sangat menarik untuk dibahas dan sebagian lain menganggap
sebaliknya. Mimpi itu misterius, bersifat tanggung dan ambigu. Wujudnya kadang
kabur dan melompat-lompat, namun ada juga yang teratur dan punya alur.

Ketidakjelasan inilah yang membuat mimpi itu menarik untuk dikaji.

Apa yang kita lihat atau alami di dalam mimpi, juga mendatangkan reaksi yang
berbeda-beda. Ada yang tersugesti untuk meyakininya sebagai kebenaran, ada juga
yang menganggapnya seperti lampu-lampu hias teman tidur. Bagi yang meyakini
kebenarannya juga punya reaksi berbeda. Sebagian langsung merasakan emosi
sebagai dampaknya, misalnya senang dan berbunga-bunga atau sedih dan gundah
gulana. Sebagian yang lain menghubungkannya dengan kebenaran di masa lalu atau

untuk meramalkan apa yang akan terjadi di waktu yang akan datang.

Tidak hanya pada masa sekarang, bahkan sejak beratus-ratus tahun yang lalu
nenek moyang kita juga bermimpi dan sebagian dari mereka menganggap bahwa
mimpi adalah sesuatu yang memiliki arti penting dan menganggapnya punya nilai,

mereka menjadikan mimpi sebagai alat untuk meramal masa depan dan mencari



isyarat atau petanda dalam mimpinya tersebut. Bagi masyarakat Yunani tidak boleh
ada tindakan apapun yang dilakukan tanpa ada petunjuk dari penafsir mimpi.
Penafsiran tersebut bertujuan untuk menemukan makna-makna tersembunyi dari

mimpi tersebut.

Al-Qur’an bagi seorang muslim dijadikan sebagai pedoman hidup juga secara
jelas merekam mimpi, dan jika ditelaah niscaya akan didapati bahwa Allah swt telah
mengisahkan sebagian dari permasalahan mimpi sebagaimana yang dialami oleh para

nabi, rasul dan juga manusia biasa. Dalam hal tersebut direkam dalam kata ru ya.

Al-Qur ’an seringkali menggunakan suatu kata dengan beragam pemaknaan.
Satu kata yang sama, seringkali digunakan pada banyak tempat yang berbeda
dengan makna yang beragam pula. Dalam hal ini penulis akan membahas kata
ru’ya dengan segala derivasinya. Kata ru’ya dengan beragam derivasinya
seringkali digunakan al-Qur’an dalam beberapa konteks dengan beragam makna.
Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi penting agar tidak salah menempatkan
pemaknaan kata tersebut pada konteks yang tidak tepat dan tidak memaknainya

dengan makna A sementara konteksnya menuntut makna B, dan sebagainya.

Lebih lanjut, tulisan ini akan menggambarkan makna ru ’ya baik makna dasar
maupun makna lanjutan yang secara langsung dikaitkan dengan al-Qur’an.

Awalnya, kata ini diperhatikan dari segi bahasa Arab yakni makna secara leksikal



dan kemudian dilihat dan dipadukan dengan ayat al-Qur’an yang menggunakan

kata dengan pemaknaan tersebut.

Ru’ya yang kata dasarnya adalah ra’a digunakan dalam al-Qur’an kurang lebih
327 kali dengan 87 ragam derivasinya.! Dari beberapa penjelasan literatur
kebahasaan, selain kepada makna-makna dasar di atas, kata ra’a juga berasosiasi
kepada makna yang beragam. Hal ini dapat dilihat dari ungkapan Ibn Manzur

sendiri:
\Mofjujluaf}wsaf}@faf}uﬂﬂ\@j‘)cf&}uuﬁﬁ

“Maka, ungkapan ‘ma tara’ terkadang bermakna melihat dengan indera
penglihatan, terkadang sebagai objek yang dilihat, pengetahuan, objek yang
diketahui, dan yang diyakini”

Ungkapan sederhana di atas, paling tidak menjelaskan tiga makna ra’a,
melihat dengan indera, mengetahui (keduanya merupakan makna dasar), dan
meyakini. Akan tetapi, makna ra’a tidaklah sebatas kepada tiga makna di atas.
Ini terbukti dengan beberapa makna lainnya yang juga dijelaskan oleh Ibn

Manzur sendiri. la juga menjelaskan bahwa ra’a juga bisa berarti mimpi,

"Muhammad Fu’ad ‘Abdul Bagi, Mu jam Mufahras li Alfazi al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-
Hadis, 1324H), 280-285.

?lbn Manzur, Lisan al-‘Arab, Jilid 14, (Mesir: Dar al-Misriyyah li at-Ta’lif wa at-Tarjamah. (tt))
291.



kombinasi antara melihat dengan mata dan hati, pendapat, zann, dan sebagainya.?
Sementara pada referensi lainnya disebutkan bahwa ra’a juga bisa bermakna

i'tigad, ‘aqal, tadabbur, nazar, dan ta’ammul.®

Dalam artian mimpi, ra’a diungkapkan dengan ra’a ar-rajulu atau ra’a fi
manamihi dan inni ara. Formulasi masdar-nya menjadi ru’ya (tanpa tanwin)

dengan bentuk plural ru’yan (dengan tanwin).

Al-Qur’an, sebagai kitab paripurna, mengisahkan ru’ya yang menimpa beberapa
nabi. Misalnya tentang ru'ya Nabi Ibrahim as, yang akhirnya sebab ru ’ya itulah tiap
tahun umat muslim bersama-sama merayakan hari raya qurban (idul adha).
Sebagaimana yang penulis dengar, hampir setiap khutbah hari raya tersebut

disebutkan tentang ayat yang mengisahkan tentang mimpi Nabi Ibrahim as.

Adapun ayat yang mengenai mimpi Nabi Ibrahim as. yaitu berupa perintah
untuk menyembelih anaknya. Mimpi pada ayat tersebut diungkapkan dengan
kata ara fi al-manami. Hal ini tertera dalam surat As-saffat ayat 102-105, yaitu

sebagai berikut:

’Ini sebagaimana kutipannya dari lbn Sayyidah. Artinya, ra’a juga bermakna melihat yang
tidak hanya bersifat kongkrit dengan mata, akan tetapi juga dipadu dengan yang abstrak dengan
hati. Hal ini berarti ra’a juga berasosiasi kepada menalar. Lihat Ibn Manzur, Lisan al- ‘Arab Jilid 14,
291.

*Muhammad Najjar dkk. Mu’jam al-Wasit Muhaqqiq: Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah
(Mesir: Maktabah Syurug al-Dauliyah, 2004), 321.
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“Maka ketika anak itu sampai pada umur dewasa yakni sanggup berusaha
bersamanya, (Ibrahim) berkata, ‘Wahai anakku yang kusayang, sesungguhnya
aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah, bagaimana
pendapatmu. ‘Dia (Isma’il) menjawab, Wahai ayahku, lakukanlah apa yang
diperintahkan Allah swt kepadamu; Insya Allah swt engkau akan mendapatkanku
termasuk orang yang bersabar. ‘Maka setelah keduanya bertekad bulat dalam
berserah diri (kepada Allah swt) dan dibaringkan pipi (Isma’il) di atas tanah.
Kemudian kami berseru kepadanya, ‘Hai Ibrahim, engkau telah benar-benar
melaksakan perintah-Ku dalam mimpi itu. Demikianlah sesungguhnya Kami
membalas orang-orang yang berlaku baik.”

Pemaparan di atas menarik Minat penulis untuk menelusuri dan mengetahui
tentang apa hubungan mimpi tersebut dengan berkurban dihari raya idul adha?,
sebagaimana yang selalu dilaksanakan oleh umat muslim pada tiap tahunnya, dan
juga mengapa Nabi Ibrahim as. serta merta mempercayai bahwa apa yang
dimimpikannya merupakan perintah dari Allah swt, apa sebenarnya makna dari kata

ru’ya itu sendiri? dan bagaimana dengan kata a//am yang juga bermakna mimpi?

Pada ayat yang telah disebutkan di atas, tidak dijelaskan alasan mengapa Nabi
Ibrahim as. harus menyembelih anaknya sendiri, dan siapa gerangan yang
disembelih?, sebagaimana yang telah diketahui bahwa Nabi lIbrahim as. sendiri

memiliki dua orang anak yaitu Ismail dan Ishaq. Ketika melihat pada teks ayat



tersebut tidak didapati nama yang menyebutkan kedua putra Nabi lbrahim as. baik
Nabi Ismail as. maupun Nabi Ishag as. Namun jika melihat pada terjemah al-Qur’an
yang telah ada selama ini, disebutkan bahwa anak Nabi Ibrahim as. yang akan
disembelih adalah Ismail. Disebutkan juga bahwasanya anak Nabi Ibrahim as. yang
dikisahkan ayat ini adalah Nabi Ishaq as. Dijelaskan bahwasanya sebelumnya
Nabi Ibrahim as. telah bernazar untuk berkurban jika ia melahirkan anak dari
Siti Sarah. Maka, ketika Allah swt menganugerahkan kepada mereka seorang
anak “fabasyarndahu bighulamin halimin” (Q.S As-saffat: 101) dan anak tersebut
(Ishag) telah dewasa, Nabi Ibrahim as. dituntut untuk melaksanakan nazarnya.

Tuntutan untuk menjalankan nazar tersebut datang kepadanya melalui mimpi.

Selain dari apa yang menjadi pertanyaan di atas penulis juga akan menelusuri
tentang apa pesan al-Qur’an itu sendiri tentang mimpi kaitannya dengan kehidupan
manusia, melihat bahwa mimpi merupakan salah satu dari banyaknya hal yang

dialami manusia khususnya ketika saat sedang tertidur.

Dari pemaparan di atas, penulis melihat bahwa betapa mimpi mempunyai peranan
penting dalam kehidupan manusia dan bukan hanya sekedar sebagai bunga-bunga
tidur melainkan juga memiliki pesan yang terkandung di dalam mimpi tersebut bagi
kehidupan manusia itu sendiri, meskipun tidak semua mimpi mempunyai arti atau

bisa ditakwilkan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penulis akan merumuskan permasalahan-

permasalahan sebagai berikut:

1. Apa arti makna ru 'ya dalam al-Qur’an dan derivasinya?
2. Bagaimana bentuk penggunaan kata ru 'ya dalam al-Qur’an?
3. Apa pesan al-Qur’an melaui kata ru 'ya?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Memaparkan arti makna ru 'ya dan derivasinya dalam al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui bentuk penggunaan kata »u 'ya dalam al-Qur’an.

3. Mengungkap pesan al-Qur’an melalui kata ru 'ya bagi kehidupan manusia.

Dalam suatu penulisan analisis kebahasaan terhadap suatu leksikal di dalam al-
Qur’an ada hal-hal yang perlu ditegaskan, yaitu: bahwa al-Qur’an adalah sebuah
fenomena kebahasaan yang perlu diungkapkan lebih mendalam, dan bahwa seluruh
konsep yang terkandung di dalamnya perlu diungkapkan dengan memanfaatkan
analisis kebahasaan. Khususnya dalam hal ini analisis semantik sebagaimana yang
penulis bahas di dalam tulisan ini yakni kata ru’ya sebagai salah satu tema. Hal ini
perlu diteliti agar dapat mengetahui makna hakiki mengenai kata tersebut. Dalam hal
ini juga agar memudahkan para pengguna bahasa atau pun peneliti bahasa dalam

menggunakan kata tersebut.



Dengan demikian diharapakan adanya manfaat yang dapat diperoleh dengan
ditulisnya penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua jenis

yaitu:

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan, memberi sumbangsih
atau pun kontribusi serta memperkaya khazanah ilmu keislaman dan kebahasaan.
Khususnya mengenai kajian makna dan sejarah kosa kata dalam al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan dalam linguistik yaitu semantik yang objeknya berupa

teks bahasa al-Qur’an.

2. Manfaat praktis

a. Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi acuan dalam rangka
mengembangkan pemahaman terhadap kitab suci al-Qur’an dan
aplikasinya bagi seluruh umat manusia,

b. Membantu mempermudah memahami ayat-ayat yang mengandung kata
ru’ya dalam al-Qur’an,

c. Menjadi tambahan informasi dan literatur bagi pengkaji al-Qur’an dan
praktisi pendidikan seperti guru, dosen, maupun mahasiswa dalam mata
kuliah yang berkaitan dengan kajian semantik khususnya dan linguistik

Arab pada umumnya.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data yang sudah
ada, dan merupakan hal yang penting bagi seorang penulis atau pun peneliti sebelum
melanjutkan penelitiannya, hal ini dimaksudkan agar peneliti tahu apakah objek
penelitian yang akan dilakukan pernah diteliti atau belum?. Dan setelah peneliti
melakukan pengamatan di perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, ditemukan beberapa penelitian yang setema dengan penilitian yang

ditulis oleh peneliti. Baik berupa tesis atau pun disertasi, yaitu sebagai berikut:

Pertama, tesis yang ditulis oleh oleh Eko Purnomo (2014) dengan judul “Makna
Zakara dan Derivasinya Dalam al-Qur’an: Studi Semantik” penelitiannya
menyingkap tentang makna Zakara dan derivasinya secara leksikal dan kontekstual
yang terkandung dalam al-Qur’an. Adapun teori semantik yang digunakan ada dua
macam, VYaitu referensial dan kontekstual (gramatikal). Sedang metode yang

digunakan adalah metode deskriptif.

Kedua, tesis yang ditulis oleh Lia Afiani (2014) yang berjudul “ Ummah Dalam
al-Qur’an: Pendekatan Semantik”. Pada hasil penelitiannya, ditemukan bahwa kata
Ummah dalam al-Qur’an memiliki makna yang beragam. Dan teori yang digunakan
adalah teori makna lzutsu, yakni teori makna dasar dan makna relasional atau

kontekstual serta teori medan makna.
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Ketiga, tesis yang ditulis oleh Fauzan Azima (2014) dengan judul ““ ’Azab dalam
al-Qur’an: Studi Semantik”. Dalam penelitiannya, menggunakan metode analisis
semantik al-Qur’an yang dipopulerkan oleh Izutsu, langkah yang digunakan adalah
menganalisis makna kata ‘azab dalam al-Qur’an baik dari segi derivasi Kkata,
hubungan antar kata dalam kalimat, maupun hubungan antar ayat yang meliputi relasi

sintagmatik-paradigmatik dan pengelompokan ayat pada tema-tema tertentu.

Keempat, tesis yang ditulis oleh Erwin Suryaningrat (2010) dengan judul “
Makna Hijrah dalam al-Qur’an: Kajian Semantik”. Penelitian ini menyingkap makna
hijrah yang terkandung dalam al-Qur’an dengan nemggunakan pendekatan semantik

sebagai pisau analisisnya.

Kelima, tesis yang ditulis oleh Kasmanthoni (2008) dengan judul “ Lafadz Karam
dalam Tafsir al-Mishbah M. Quraish Shihab: Studi Analisis Semantik”. Dalam
Kajiannya, ditemukan ada 47 kata karam dalam al-Qur’an yang mencakup bentuk

[fi’il madi, mudari’, amr, nahi, isim tafdil, isim fa’il, dan isim may’il.

Selanjutnya, penelitian berupa disertasi yang dilakukan oleh Sugeng Sugiyono
(2007), yang berjudul “Lisan dan Kalam dalam al-Qur’an: Sebuah Kajian Semantik
dan disertasi yang ditulis oleh Tulus Musthofa (2013), yang berjudul “al-Musytarak
al-Lafzi dalam al-Qur’an: Kajian Semantik terhadap Makna Ganda Pada al-Wujih wa

an-Nazair”.
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Dari penelusuran tersebut, peneliti belum menemukan sebuah penelitian yang

membahas tentang makna kata ru 'ya dalam al-Qur’an: kajian semantik.

E. Landasan Teori

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan mu’jizat terbesar Rasulullah saw., dan merupakan
kalam Allah swt. yang secara otentik sampai ke hadapan kita. Tidak ada kitab-
kitab lain yang mampu bertahan selama berabad-abad dalam kondisi sebagaimana
aslinya, selain al-Qur’an. Karena Allah swt. telah menjamin penjagaan al-Qur’an

itu sendiri hingga akhir zaman.

Al-Qur’an merupakan firman Allah swt yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad saw. melalui perantara Malaikat Jibril. Al-Qur’an diturunkan sebagai
petunjuk bagi manusia. Di sisi lain al-Qur’an juga telah menegaskan bahwa kitab
suci ini tertuang dalam lisan al-Arab yang jelas (QS. an-Nahl/ 16: 103; QS. as-
Syu’ara/ 26: 195). Pemilihan bahasa Arab oleh Allah swt. sebagai bahasa
komunikasi bukan tanpa alasan, sebab tidak ada komunikasi linguistik kecuali
jika dua orang terlibat dalam pembicaraan yang menggunakan sistem isyarat yang
sama.” Dengan diturunkannya al-Quran menggunaakan bahasa manusia
menunjukkan bahwa Allah swt. mempunyai maksud agar manusia dapat

memahami pesan-pesan-Nya.

*Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur’an: Refleksi atas Persoalan Linguistik,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), v.
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Al-Qur’an tidak menggunakan metode sebagaimana metode-metode
penyusunan buku-buku ilmiah. Buku-buku ilmiah yang membahas satu masalah,
selalu menggunakan satu metode tertentu dan dibagi dalam bab-bab dan pasal-
pasal.® Dengan demikian, susunan ayat-ayat al-Qur’an memiliki karakteristik dan
kelebihan tersendiri. Oleh karena itu, posisi al-Qur’an sebagai subuah kitab yang
dijadikan pedoman dalam mengarungi kehidupan senantiasa menarik perhatian
manusia untuk memahami makna pesan yang terkandung di dalamnya dengan

berbagai metode dan pendekatan.

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa bahasa merupakan medium yang
digunakan di dalam al-Qur’an, implikasinya, pengamatan terhadap bahasa ini bisa
mengungkapkan hal-hal yang dapat membantu dalam penafsirannya.” Misalnya
dalam hal struktur kalimat, al-Qur’an sering menggunakan kalimat yang berbeda
untuk suatu pesan yang jika diperhatikan sepintas sama, atau menggunaan
srtuktur kalimat yang sama namun dengan kasus yang berbeda. Ini masih dalam
hal struktur kalimat, belum dalam hal lain, baik dalam hal pemilihan kata, atau

pun yang lainnya.

Dengan menarik kesimpulan bahwa banyak kemungkinan metode yang dapat

dipakai untuk membongkar makna-makna yang terkandung di dalam al-Qur’an

®M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peranan Wahyu Dalam Kehidupan

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), 34.

12.

"Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’an, (Yogyakarta: Belukar, 2007),
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jika dijadikan sebagai objek kajian, karena al-Qur’an tidak akan pernah habis
walau terus digali kandungan maknanya. Semakin dibedah semakin membuat
manusia tersadar bahwa banyak yang tidak diketahuinya, semakin ditelaah

semakin kaya akan makna yang terkuak darinya.®

Al-Qur’an sebagai bahasa berarti juga sebagai teks, dan teks tersebut dapat
diteliti sebagaimana teks-teks lainnya yang merupakan karya manusia. Al-Qur’an
dalam hubungannya dengan ilmu pengetahuan merupakan hal yang sangat
penting terutama pada masa-masa sekarang ini, di mana perkembangan ilmu
pengetahuan sangat pesat dan meliputi seluruh aspek.? Begitu pula hubungannya

dengan ilmu linguistik khususnya dalam hal ini adalah ilmu semantik.
2. Semantik

Penerapan metode semantik terhadap al-Qur’an berarti berusaha menyingkap
pandangan dunia al-Qur’an melalui analisis semantik atau konseptual terhadap
bahan-bahan dalam al-Qur’an sendiri, yakni kosa-kata atau istilah-istilah penting

yang banyak dipakai oleh al-Qur’an.

Semantik berasal dari bahasa Yunani, mengandung makna to signify atau

memaknai. Adapun menurut istilah, semantik mengandung pengertian “studi

8Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematis atas Ayat-Ayat Hukum dalam al-
Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 2005), 3.

°Ibid., 33.
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tentang makna”. Dengan anggapan bahwa makna menjadi bagian dari bahasa.™®
Dalam disiplin ilmu bahasa Arab istilah semantik dikenal dengan ‘Ilmu Dalalah.
Namun ada juga yang menyebutnya ’'Ilmu Ma’na’. Menurut Aristoteles, bahwa
makna kata itu dapat dibedakan antara makna yang hadir dari kata itu sendiri
secara otonom, serta makna kata yang hadir akibat terjadinya hubungan

gramatikal."*

Jadi dapat disimpulan bahwa semantik merupakan bagian dari linguistik yang
meneliti tentang arti atau makna. Aminuddin menyebutkan bahwa makna dalam
pemakaian sehari-hari disejajarkan dengan arti, gagasan, konsep, pernyataan,
pesan, informasi, maksud, firasat, isi dan pikiran. Berbagai pengertian itu begitu
saja disejajarkan dengan kata makna karena keberadaannya memang tidak pernah
dikenali secara cermat dan dipilah secara tepat. Namun dari sekian banyak
pengertian yang diberikan itu, hanya arti yang paling dekat pengertiannya dengan
makna. Meskipun demikian, bukan berarti keduanya merupakan sinonim
mutlak.'® Dikatakan demikian karena sebagaimana yang disebutkan oleh
Harimurti dalam Kamus Linguistik yang memberikan pengertian arti (meaning)

sebagai sebuah konsep yang mencakup “makna” dan “penger‘[ian”.13

YAminuddin, Semantik: Pengantar Studi Tentang Makna, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2011), 15.

Ypid.
21pid., 50.

BHarimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia, 1982), 17.
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Lebih lanjut, kata makna sebagai istilah mengacu pada pengertian yang
sangat luas. Sebab itu, tidak heran jika makna memiliki pengertian yang beragam,
Odgen dan Richards dalam bukunya “ The Meaning of Meaning” mendata 16

pengertian makna yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.**

Dalam semantik terdapat beberapa jenis makna, namun tiga di antaranya
adalah: makna leksikal, makna gramatikal dan makna kontekstual. Makna leksikal
adalah makna asli, yakni makna yang sesuai dengan hasil observasi panca indra,
atau makna yang menunjukkan apa adanya tanpa dipengaruhi oleh konteks
apapun.’®> Makna leksikal merupakan makna dasar dari suatu kata yang sesuai
dengan kamus, makna ini juga disebut sebagai makna asli yang belum mengalami
afiksasi atau penggabungan dengan kata lain. Adapun makna gramatikal yaitu
makna kata yang terbentuk karena penggunaan kata tersebut dalam kaitannya
dengan tata bahasa seperti afiksasi, pembentukan kata majemuk, dan lain
sebagainya. Sedangkan makna kontekstual adalah penggunaan suatu kata (atau
gabungan kata) dalam konteks kalimat tertentu, atau makna keselurhan kalimat

dalam konteks situasi tertentu.®

YStephen ullmann, Pengantar Semantik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 65.
% Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta. 1994), 289.

Abdul Chaer, Kajian Bahasa, structural Internal, Pemakaian dan Pembelajaran, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), 81.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan kajian pustaka (library reaserch), dengan cara
mengumpulkan data-data primer dan data sekunder. Data primer berupa kata-kata
ru’ya yang terdapat dalam al-Qur’an yang menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian ini. Data sekunder yang terdapat di dalam kitab-kitab lain yang menunjang
dan memiliki kaitan dengan tema pembahasan baik berupa kitab-kitab hadis, tafsir al-
Qur’an, puisi Arab, buku, jurnal, serta literatur lain yang bekaitan dengan penelitian.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah linguistik dengan
menggunakan kajian semantik. Dalam hal ini penulis menggunakan metode yang
telah digunakan oleh Sugeng Sugiyono dalam menganilis disertasinya yang berjudul
“Makna Lisan dan Kalam”, yakni dengan menggunakan metode deskriptif, dan
metode sindiakronik,"” kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan tata hubungan

sintagmatik, paradigmatik, intratekstual, dan intertekstual.*®

Y"Merupakan singkatan dari sinkronik dan diakronik. Kata Sinkronis berasal dari bahasa Yunani
“syn” yang berarti “dengan”, dan “khronos” yang berarti waktu, masa. Dengan demikian, “linguistik
sinkronis mempelajari bahasa sezaman”. Fakta dan data bahasa adalah rekaman yang diujarkan oleh
pembicara, atau bersifat horizontal. Linguistik sinkronis adalah mempelajari bahasa pada suatu kurun
waktu tertentu, misalnya mempelajari bahasa Indonesia di masa reformasi saja. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, “Sinkronik artinya segala sesuatu yang bersangkutan dengan peristiwa yang terjadi
di suatu masa yang terbatas”.

Beberapa ahli mengemukakan masing-masing pendapatnya mengenai pengertian linguistik
sinkronik dalam beberapa buku. Di antaranya Abdul Chaer di dalam buku Linguistik Umum (2003),
Mansoer Pateda dalam bukunya Linguistik, Sebuah Pengantar (1988) dan J.W.M Verhaar dalam
bukunya Pengantar Linguistik (1984).

Sedangkan kata diakronis berasal dari bahasa Yunani, “dia” yang berarti “melalui”, dan
“khronos” yang berarti “waktu/ masa”. Dengan demikian, yang dimaksud dengan “linguistik diakronis
adalah subdisiplin linguistik yang menyelidiki perkembangan suatu bahasa dari masa ke masa”. Studi
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Analisis suatu bahasa dimulai dari adanya data sebagai bahan pembahasan. Dalam
penelitian ini, data dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu: tahap penyediaan data, tahap
analisis data, dan tahap penyajian analisis data.*® Berikut pemaparan mengenai tiga

tahap tersebut:
1. Tehnik Penyediaan Data

Dalam sebuah penelitian, pengumpulan data merupakan langkah yang sangat
penting. Dilihat dari sumbernya data dapat ditemukan dari sumber primer dan
sekunder. Adapun cara pengumpulan data, menurut Sugiyono, dapat dilakukan
dengan empat cara, yaitu: observasi (pengamatan), interview (wawancara),
kuesioner (angket), dokumentasi atau dengan menggabung keempatnya.?’
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode

observasi dan dokumentasi. Namun pertama-tama penulis membaca dan

diakronis bersifat vertikal, misalnya menyelidiki perkembangan bahasa Indonesia yang dimulai sejak
adanya prasasti di Kedukan Bukit sampai Kini.

Linguistik diakronis adalah semua yang memiliki ciri evolusi. Diakronis tidak mengubah sistem
karena kata yang berubah pun adalah sistem dalam bentuk yang lain dengan sistem sebelumnya.
Perubahan kata terjadi di luar kemampuan siapa pun. Dalam KBBI linguistik diakronik yaitu segala
sesuatu yang berkenaan dengan pendekatan terhadap bahasa dengan melihat perkembangan sepanjang
waktu; bersifat historis. Beberapa ahli mengemukakan masing-masing pendapatnya mengenai
pengertian linguistik diakronik dalam beberapa buku. Seperti yang telah disebutkan di atas selain
membahas tentang linguistik sinkronis, mereka juga membahas tentang linguistik diakronis di dalam
tulisan mereka.

83ugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam, (Yogyakarta: 2007), 32-36.

¥Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian Wahana
Kebudayaan secara Linguistis (Yogyakarta: Duta Wacana Press, 1993), 5.

25ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabet, 2009), 309.
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menyimak ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung kata ru 'ya di dalamnya. Setelah
melakukan pembacaan secara menyeluruh, penulis menggunakan teknik lanjutan
yaitu teknik catat. Teknik catat merupakan teknik untuk menyaring data dengan
cara mencatat hasil data yang telah disimak. Kemudian data-data yang telah

diperoleh tersebut diklasifikasikan sesuai sub bahasan.

2. Tehnik Analisis Data

Tahap analisis data yaitu peneliti berupaya untuk mengolah data yang telah
dikumpulkan. Semua data yang telah terkumpul baik primer maupun sekunder,
akan diklasifikasi dan di analisis sesuai dengan sub bahasan. Kemudian dilakukan

telaah mendalam atas literatur-leteratur yang memuat objek kajian.

Metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah analisis deskriptif,
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menyajikan data, kemudian fakta

dianalisis dan diolah lebih mendalam dan secara sistematis.

Setelah semua data yang dimaksud terkumpul, selanjutnya penulis

menganalisis dengan beberapa langka berikut ini:

a. Memaparkan makna kata ru’ya yang terdapat pada beberapa kamus dan
menelusuri etimologi kata ru 'ya.

b. Menemukan hubungan makna Kkata ru’ya dengan menggunakan
pendekatan sintagmatik dan paradigmatik. Sintagmatik dimaksudkan

untuk mengurai kata-kata yang menyertai kata ru’ya baik yang berada di
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depan maupun berada di belakang kata ru’ya sedangkan paradigmatik
dimaksud untuk mengurai asosiasi vertikalnya dilihat dari segi hubungan-
hubungan makna kata ru 'ya.

3. Tehnik Penyajian Hasil Analisis Data

Pada tahap ini peneliti akan menyajikan hasil analisis data, sesuai dengan
namanya “penyajian”, tahap ini merupakan upaya penulis menampilkan dalam
wujud “laporan” tertulis, yaitu menulis apa-apa yang telah dihasilkan dari kerja
analisis.?! dan merupakan tahap akhir dari aktivitas penelitian, yaitu dengan

menampilkan hasil penelitian dalam bentuk laporan tertulis.
G. Sistematika Penulisan

Guna mendapatkan hasil yang sistematis dan mudah dipahami, maka dalam

penelitian ini, penulis membagi pembahasan yang terdiri dari:

Bab I, meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab 11, meliputi pembahasan mengenai teori-teori tentang semantik dan teori yang

dapat digunakan sebagai dasar analisis kata ru 'ya.

2pid., 7.
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Bab I, meliputi pembahasan berupa pemapaaran etimologi kata ru’ya, makna
dasar ru’ya, bentuk derivasi kata ru’ya dalam al-Qur’an, makna kata ru’ya, serta

relasi makna ru ya, yang terdiri dari relasi paradigmatik dan sintagmatik.

Bab IV, membahas tentang medan semantik ru’ya, juga berupa analisis makna
kata ru’ya, serta pemaparan tentang pesan al-Qur’an menyangkut kata ru'ya, yakni

berupa beberapa kisah mimpi nabi.

Bab V, terdiri dari: Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah
jawaban dari permasalahan yang dipaparkan oleh peneliti, sedangkan saran
merupakan masukan dari peneliti dan merupakan ajang perbaikan terhadap penelitian

selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Mimpi mempunyai peranan dan arti penting, juga menjadi bagian dari kehidupan
manusia. Mimpi suatu hal yang terkadang dan bahkan sering dialami oleh manusia,
dan mimpi itu bisa jadi memiliki arti atau pun hanya sebagai bunga tidur. Tidak
jarang ada yang mempercayai bahwa mimpi tersebut memiliki arti. Namun tidak tahu
apa maksud dari mimpi tersebut, dalam situasi seperti inilah hendaknya tidak
memceritakan mimpi tersebut ke sembarang orang, melainkan kepada seseorang
yang dipercayai mampu dan memiliki pengetahuan dalam hal menakwilkan mimpi,
sebab bisa jadi mimpi itu adalah pesan untuk diri si pemimpi atau pun orang-orang
sekitarnya. Bahkan pada masa Rasulullah saw. pun mimpi sangat diperhatikan dan
para sahabat pun sangat berhati-hati dalam menafsirkan mimpi, dan terlebih dahulu

menanyakan perihal tersebut kepada Rasulullah saw.

Dengan demikian, diketahui bahwa ternyata mimpi tidak hanya sebagai bunga
tidur belaka. Banyak sahabat Nabi saw. yang masuk Islam karena mimpi, demikian

pula makar-makar setan yang jahat pun bisa ditaburkan melalui mimpi.

Mimpi dalam al-Qur’an, disebut dengan kata »uya. Ruya adalah bentuk masdar
dari kata kerja ra’a- yarda-ra’yan wa ru’yatan (Y 533, -6 - sl0), dan jamaknya

adalah ru’an. Secara etimologis, kata yang berakar dengan huruf »a’ (s))), hamzah
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(33=2), dan ya’ (¢L) ini bermakna “memerhatikan atau “memandang dengan mata atau
pikiran”. hal ini sebagaimana yang tertera dalam beberapa kamus. Disebutkan bahwa
kata ra’a (sl ) yang bentuk fi’il mudharinya adalah yara (cs_s) kemudian menjadi

Ly, 5Ll Jialy ol oy ks Sedangkan bl (8ol 5l s, z WL,

Disimpulkan pula bahwa kata ar- »u 'ya disebutkan sebanyak 7x pada 6 ayat. Dari
ketujuh pengulangan tersebut, 5 x digunakan berkaitan dengan nabi, untuk mendekati
ilham yang benar dan mendekati wahyu. Yaitu mimpi Nabi Ibrahim as. di surat as-
Saffat: 104-105, mimpi Nabi Yusuf as. di surat Yasuf ayat 5 dan 100 serta mimpi
Nabi Muhammad saw. di surat al-Isra’: 60 dan al-Fath: 27. Sedangkan dua sisanya
adalah untuk menunjukkan mimpi raja Mesir yang menjadi kenyataan. Mimpi itu
disebutkan dua kali dalam satu ayat (Yusuf: 43) melalui mulut sang raja dengan kata
ru’ya karena menurutnya sangat jelas dan terang, meskipun para punggawanya
menganggapnya sebagai gangguan pikiran dan mimpi kosong. Jika yang digunakan
al-Qur’an kata ru’ya, maka secara tidak langsung al-Qur’an atau Allah swt ingin
menjelaskan bahwa mimpi sang raja adalah benar, bukan mimpi kosong seperti yang

disangka oleh para punggawa kerajaannya.

Dalam kajian semantik juga membahas tentang relasi makna yakni merupakan
hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan satuan
bahasa lainnya. Satuan bahasa tersebut berupa frase, kata maupun kalimat. Adapun
relasi makna yang terdapat dalam pembahasan kata ar-ruya dibagi dalam dua bagian

yakni, hubungan sintagmatik dan paradigmatik. Hubungan sintagmatik kata ar-ru’ya
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yakni sidg, ta'wil, ta’bir, manam, qasas, dan fitnah. Adapun hubungan
paradigmatiknya adalah ailam, nazar, basar, dan syahadah,. Namun dari beberapa
kata tersebut, kata aklam lah yang paling dekat maknanya dengan kata ar-ru'ya.
Meskipun maknanya sama, bukan berarti keduanya benar-benar sama, karena dalam
bahasa Arab dan al-Qur’an khususnya tidak ada kata yang maknanya benar-benar

sama. sebagai contohnya kata ar-ru 'ya dan ahlam itu sendiri.

Sebagaimana yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya bahwa makna kata ar-
ru’'ya secara leksikal yaitu sebagai berikut: (1) ma yura fi an-naumi (apa yang dilihat
di dalam tidur), (2) ma yarahu al-insan fi manamihi (sesuatu yang dilihat manusia
dalam tidurnya), (3) ma yahlumu bihi an-naimu (sesuatu yang dimimpikan oleh
seorang yang tidur), (4) disebut juga dengan ru’ya rayyibah (mimpi baik), (5) ma
ra’aitahu fi manamika (apa yang engkau lihat di dalam tidurmu), atau sebagai

petunjuk, juga tipuan jin, (6) ja'a hina junna ru’ya (datang pada waktu gelap).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa makna dasar atau makna leksikal kata
ar-ru’ya adalah mimpi yaitu sesuatu yang dialami manusia dalam tidurnya, dan kata
ar-ru’ya juga disebut dengan mimpi baik. Kata ar-ru’ya yang kata dasarnya adalah

ra’a digunakan dalam al-Qur’an kurang lebih 327 kali dengan 87 ragam derivasinya.

Adapun kata “ahlam” digunakan dalam al-Qur’an sebanyak 4 kali di 3 ayat. Jika
diperhatikan ayat-ayat tersebut, maka konteks kata tersebut menunjukkan bahwa kata

itu berarti mimpi kosong dan gangguan pikiran yang campur aduk. Dalam empat
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tempat itu, muncul dalam bentuk plural (jama’) untuk menunjukkan makna campur
aduk dan kacau hingga tak bisa dibedakan antara satu kata itu yang terdapat dalam

empat tempat yang berbeda.

Demikianlah salah satu contoh sinonim yang terdapat dalam al-Qur’an, dan
ternyata penggunaan setiap katanya mengandung makna yang sangat mendalam. Jadi
kata yang bermakna mimpi dalam al-Qur’an, menggunakan 2 kata yaitu “al-hilmu
atau al-ahlam” dan “ar-ru’ya”. Kata “ahlam” menunjukkan bahwa kata itu berarti
mimpi kosong dan gangguan pikiran yang campur aduk. Sedangkan kata “ar-ru’ya”

digunakan untuk menjelaskan mimpi yang benar.

Adapun mengenai mimpi para nabi dalam al-Qur’an dikategorikan atas tiga

macam:

Pertama, ada yang terjadi sesuai mimpi. Mimpi jenis ini, berkaitan dengan mimpi
Nabi Muhammad saw. Karena kenyataan yang dihadapi Nabi persis seperti yang

terlihat dalam mimpinya. Seperti firman Allah swt dalam QS. al-Fath: 27.

Kedua, ada yang terjadi sebaliknya. Mimpi jenis kedua, berkaitan dengan mimpi
Nabi Ibrahim as. kenyataan yang terjadi berbanding terbalik dengan mimpi yang
dialami, sebagaimana firman Allah swt swt., sebagaimana yang tertera dalam QS. as-

Saffat: 102.

Mimpi tersebut tidak menjadi nyata, karena yang terjadi justru sebaliknya. Yang

terjadi, Nabi Ismail as. diganti dan diselamatkan dari penyembelihan. Sebab,
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kewajiban dalam mimpi itu hanya ditujukan untuk menguji ketaatan Nabi Ibrahim as.
pada Tuhannya, dan ketaatan Nabi Ismail as. dalam mengikuti kebenaran. Dengan

demikian mimpi itu sudah tercapai.

Ketiga, ada yang terjadi sesuai hasil penafsirannya.Mimpi jenis ketiga, berkaitan

dengan mimpi Nabi Yusuf as. sebagaimana yang tertera dalam QS. Yasuf: 4-5.

Kenyataan yang terjadi merupakan hasil penakwilan atas mimpi. At-Thabari dan
al-Baihagi mengeluarkan hadis dengan sanad yang sahik dari Salman al-Farisi,
“Rentang waktu antara mimpi Yusuf dengan kenyataan yang terjadi sesuai

tafsirannya adalah 40 tahun”.

Mengenai orang yang bermimpi, apabila mimpinya berupa mimpi baik, maka
hendaknya menceritakan mimpi yang dialaminya kepada: (1) orang yang dipercaya,
(2) orang yang pandai dalam menakwilkan mimpi, (3) orang yang bijak, (4) yang
berilmu, (5) orang yang alim dan bisa memberi nasihat. Karena mimpi merupakan
permisalan yang tujukan oleh orang yang bermimpi, agar orang yang bermimpi
tersebut bisa mengambil petunjuk dari permisalan yang telah digambarkan baginya
untuk dicocokkan dengan apa yang dialaminya, dan mengungkapkan apa yang samar

baginya.

Sementara yang berkenaan dengan seseorang yang bermimpi buruk, maka
hendaknya melakukan hal sebagai berikut: (1) meminta perlindungan kepada Allah

swt swt., (2) meludah ke sebelah kiri, (3), mengubah posisi tidur. Karena setan bisa
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saja meguasai diri orang yang bermimpi dan membuat tipu daya dengan berbagai
macam bentuk untuk menjerumuskannya. Membuat orang yang bermimpi merasa

bingung dan membuatnya lalai dan terhanyut dalam mimpinya.

Oleh karena itu, bagi orang yang bermimpi dan benar-benar ingin mengetahui
arti mimpi yang dialaminya, hendaknya ia menceritakan perihal tersebut kepada
orang yang mahir atau alim dalam menafsirkan mimpi. Sebab sebagaimana dalam al-
Qur an sendiri terdapat kisah mimpi para nabi, yang salah satu di antaranya adalah
mimpi Nabi Yusuf as. yang disebutkan bahwa Nabi Yusuf as. diperintahkan agar
tidak menceritakan mimpinya, dan yang melarangnya adalah ayahnya sendiri yakni
Nabi Ya’qub as. Meskipun ada larangan, namun secara tidak langsung Nabi Yusuf as.
telah menceritakan mimpi tersebut kepada ayahnya. Hal tersebut terjadi Karena Nabi
Yusuf as. percaya bahwa ayahnya adalah orang yang alim dan mampu menafsirkan
mimpinya. Saat setelah itulah Nabi Yusuf as. dilarang menceritakan mimpinya
kepada siapa pun. Ini mengindikasikan bahwa mimpi bolehlah diceritakan, asal
mimpi itu seharusnya diceritakan kepada orang yang dipercayai, alim, bijak, dan
pintar, dalam hal ini adalah seseorang yang tentunya memiliki pengetahuan atau
pintar dalam menafsirkan sebuah mimpi sebagaimana Nabi Ya’qub yang juga

memiliki pengetahuan dalam hal menafsirkan mimpi.

Alasan memilih orang alim, karena orang alim akan berusaha menafsirkan mimpi
seseorang atas dasar kebaikan. Begitu pula dengan orang bijak akan membimbing

serta menolong orang yang bermimpi menuju hal yang bermanfaat baginya.
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B. Saran

Dalam sebuah penelitian bisa saja terdapat kekurangan. Karena sebaik apapun
sebuah karya tentu masih terdapat celah yang bisa diteliti kembali. Sebagaimana
dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa dalam membahas masalah mimpi,
peneliti tidak menganalisis seluruh ayat tentang mimpi baik dari segi makna dan
derivasinya, dan juga masalah mimpi merupakan masalah yang sangat kompleks,
tentang proses bagaimana mimpi itu bisa terjadi? Bagaimana mengetahui mimpi itu
adalah mimpi yang baik dan buruk dan apakah mimpi itu memiliki arti atau pun tidak
memiliki arti?. Semua hal itu peneliti tidak membahas secara tuntas dalam penelitian
ini. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik yang membangun, guna

perbaikan dalam penelitian ini.

Hal tersebut akan membuat terbukanya peluang bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian ini. Khususnya bagi yang mempunyai Minat atau pun
ketertarikan dalam pembahasan yang berkaitan dengan mimpi dari aspek yang lebih

luas dan mendalam baik dari segi kebahasaan atau pun yang lainnya.
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AYAT-AYAT TENTANG MIMPI

Lafaz ar-Ru’ya

No.

Nama Surat

Ayat

Terjemahan

QS. Yisuf: 4.
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“(Ingatlah), ketika
Yusuf berkata kepada
ayahnya: "Wahai
ayahku, sesungguhnya
aku bermimpi melihat
sebelas bintang,
matahari dan bulan;
kulihat semuanya
sujud kepadaku”

QS. Yisuf: 5.

“Ayahnya berkata:
"Hai anakku, janganlah
kamu ceritakan
mimpimu itu kepada
saudara-saudaramu,

maka mereka membuat
makar (untuk
membinasakan)mu.

Sesungguhnya  syaitan
itu adalah musuh yang
nyata bagi manusia"

QS. Yusuf: 43.
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“Raja berkata
(kepada orang-orang

terkemuka dari
kaumnya):

"Sesungguhnya  aku
bermimpi melihat

tujuh ekor sapi betina
yang gemuk-gemuk
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dimakan oleh tujuh
ekor sapi betina yang
kurus-kurus dan tujuh
bulir (gandum) yang
hijau dan tujuh bulir
lainnya yang kering".
Hai orang-orang yang
terkemuka:
"Terangkanlah

kepadaku tentang
ta"bir mimpiku itu jika
kamu dapat

mena”birkan mimpi*

Qs.

100.

Yasuf:
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“Dan ia menaikkan
kedua ibu-bapanya ke
atas singgasana. Dan
mereka  (semuanya)
merebahkan diri
seraya sujud kepada
Yusuf. Dan berkata
Yusuf: "Wahai ayahku
inilah ta"bir mimpiku

yang  dahulu itu;
sesungguhnya
Tuhanku telah
menjadikannya suatu
kenyataan. Dan
sesungguhnya

Tuhanku telah berbuat
baik kepadaku, ketika
Dia membebaskan aku
dari rumah penjara
dan ketika membawa
kamu dari  dusun
padang pasir, setelah
syaitan  merusakkan
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(hubungan) antaraku

dan saudara-
saudaraku.
Sesungguhnya
Tuhanku Maha

Lembut terhadap apa
yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dialah

Yang Maha
Mengetahui lagi Maha
Bijaksana”

QS. al-Isra’: 60. A5 A g uld o “Dan (ingatlah),
& - > 2 | ketika Kami wahyukan

Zo g0 2 = v | kepadamu:

o G dlas Gy .6 .
Gl Bl War U5 by "Sesungguhnya (ilmu)
T 2% %, G - -»_%| Tuhanmu meliputi
Sl el &3 Y] A segala manusia”. Dan

c st T st . oo 7 7 | Kami tidak
s Rt 9\5”‘“ S J"u\ menjadikan mimpi
S yang telah  Kami
@ L.«.S Y\ perlihatkan kepadamu,
melainkan sebagai
ujlan bagi manusia
dan  (begitu pula)
pohon kayu yang
terkutuk dalam Al
Quran. Dan Kami
menakut-nakuti
mereka, tetapi yang
demikian itu hanyalah
menambah besar
kedurhakaan mereka”

QS. as-Saffat: 2 RS -z | “sesungguhnya kamu
105. T T = telah  membenarkan
. . ’,T mimpi itu
- sesungguhnya
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demikianlah Kami
memberi balasan
kepada orang-orang

yang berbuat baik ”

QS. al-Fath: 27.
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“Sesungguhnya Allah
swt akan membuktikan
kepada Rasul-Nya,
tentang kebenaran
mimpinya dengan
sebenarnya (yaitu)
bahwa sesungguhnya
kamu  pasti  akan
memasuki  Al-Masjid
al- Haram, insya Allah
swt dalam keadaan
aman, dengan
mencukur rambut
kepala dan
mengguntingnya,
sedang kamu tidak
merasa takut. Maka
Allah swt mengetahui
apa yang tiada kamu
ketahui dan  Dia
memberikan sebelum
itu kemenangan yang
dekat”

Qs.
102.

as-Saffat:

“Maka tatkala anak
itu sampai (pada umur
sanggup) berusaha
bersama-sama
Ibrahim,

berkata: "Hai anakku
sesungguhnya aku
melihat dalam mimpi
bahwa aku

Ibrahim
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., %t | menyembelihmu. Maka
© &) firkantan

apa
pendapatmu!™ la
menjawab: "Hai
bapakku, kerjakanlah
apa yang

diperintahkan

kepadamu; insya Allah
swt kamu akan
mendapatiku termasuk

orang-orang yang

sabar"
QS. al-Anfal: |5 2 -\ (o~ . 357 552 sz | “(yaitu) ketika Allah
43. yﬁb Slelie S 4| ﬁb’*’%’ D\ﬁ swt menampakkan
4 ke - & esz ),E\ 5. | mereka kepadamu di
z = =00 | galam mimpimu
8 z_ 7 £3 . Ls»>_ . | (berjumlah)  sedikit.

P z P > 582 _ - Y.
=15 Z‘N\ G =0 | Dan sekiranya Allah
s 20z oa (. sz, 2% | swt memperlihatkan
© pphall ol e 8] Ao kepada kamu
(berjumlah)  banyak
tentu  saja  kamu
menjadi gentar dan
tentu saja kamu akan
berbantah-bantahan
dalam urusan itu, akan
tetapi Allah swt telah
menyelamatkan kamu.
Sesungguhnya  Allah
swt Maha Mengetahui

€\
(o]
€\

segala isi hati”
QS. Ydasuf: 36. 1% A‘—ft;; P T s.. «<.-_| “Dan bersama dengan
= ,7;..«3 LE .
d O s ‘-}9' J | dia masuk pula ke
= .z - % I £ | dalam penjara dua
& el ~2h) ol Waldsd
e o) 2 Lpi> orang pemuda.

Berkatalah salah
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seorang diantara
keduanya:

"Sesungguhnya  aku
bermimpi, bahwa aku
memeras anggur".
Dan yang lainnya
berkata:

"Sesungguhnya  aku
bermimpi, bahwa aku

membawa roti di atas

kepalaku,
sebahagiannya
dimakan burung™.
Berikanlah kepada
kami ta"birnya;
sesungguhnya  kami
memandang kamu
termasuk orang-orang
yang pandai

(mena”birkan mimpi)

11.

QS. Yisuf: 43.

S5 g 5l 3L Al UG
d\-;.'—? i <r@J—‘=L’ Ol

-2 7 s

@“)
3 djj Yt Lg:p g;,wo\,

/.5 e :!

“Raja berkata (kepada
orang-orang

terkemuka dari
kaumnya):

"Sesungguhnya  aku
bermimpi melihat

tujuh ekor sapi betina
yang gemuk-gemuk
dimakan oleh tujuh
ekor sapi betina yang
kurus-kurus dan tujuh
bulir (gandum) yang
hijau dan tujuh bulir
lainnya yang kering".
Hai orang-orang yang
terkemuka:
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"Terangkanlah

kepadaku tentang
ta"bir mimpiku itu jika
kamu dapat

mena’birkan mimpi*

Lafaz al-Hulm (Ahlam)

No.

Nama Surat

Ayat

Terjemahan

QS. Yisuf: 44.

“Mereka  menjawab:
"(Itu) adalah mimpi-
mimpi yang kosong dan
kami sekali-kali tidak
tahu menta”birkan
mimpi itu”

QS. al-Anbiya’:
5.

“Bahkan mereka
berkata (pula): (Al
Quran itu adalah)
mimpi-mimpi yang
kalut, malah diada-
adakannya, bahkan dia
sendiri seorang
penyair, maka
hendaknya ia
mendatangkan kepada
kita suatu mukjizat,
sebagai-mana  rasul-
rasul yang telah lalu
di-utus"

Lafaz Ta’wil

No.

Nama Surat

Ayat

Terjemahan

QS. Ysuf: 45.

55 830 Wik @ el J6;

“Dan berkatalah orang
yang selamat diantara
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mereka berdua dan
teringat (kepada Yusuf)
sesudah beberapa
waktu lamanya: "Aku
akan memberitakan
kepadamu tentang
(orang yang pandai)
mena’birkan mimpi itu,
maka utuslah  aku
(kepadanya)"

“(Setelah pelayan itu
berjumpa dengan Yusuf
dia berseru): "Yusuf,
hai orang yang amat
dipercaya,
terangkanlah  kepada
kami tentang tujuh ekor
sapi  betina  yang
gemuk-gemuk yang
dimakan oleh tujuh
ekor sapi betina yang
kurus-kurus dan tujuh
bulir (gandum) yang
hijau  dan  (tujuh)
lainnya yang Kkering
agar aku  kembali
kepada  orang-orang
itu, agar  mereka
mengetahuinya”

QS. Yisuf: 46.
QS. Yisuf:
101.

“Ya Tuhanku,
sesungguhnya Engkau
telah
menganugerahkan
kepadaku sebahagian
kerajaan dan telah
mengajarkan kepadaku
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sebahagian ta"bir
mimpi. (Ya Tuhan)
Pencipta langit dan
bumi. Engkaulah
Pelindungku di dunia
dan di akhirat,
wafatkanlah aku dalam
keadaan Islam dan
gabungkanlah aku
dengan  orang-orang
yang saleh.”

QS. Yisuf: 6.
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“Dan demikianlah
Tuhanmu, memilih
kamu (untuk menjadi
Nabi) dan diajarkan-
Nya kepadamu
sebahagian dari ta’bir
mimpi-mimpi dan
disempurnakan-Nya
nikmat-Nya kepadamu
dan kepada keluarga
Ya'qub, sebagaimana
Dia telah
menyempurnakan
nikmat-Nya kepada dua
orang bapakmu
sebelum itu, (yaitu)
Ibrahim dan Ishak.
Sesungguhnya
Tuhanmu Maha
Mengetahui lagi Maha
Bijaksana”

QS. Ysuf: 21.

“Dan
yang
berkata
isterinya:

orang  Mesir
membelinya

kepada
"Berikanlah
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kepadanya tempat (dan
layanan) yang balik,
boleh jadi dia
bermanfaat kepada kita
atau kita pungut dia
sebagai anak”. Dan
demikian pulalah Kami
memberikan kedudukan
yang baik kepada Yusuf
di muka bumi (Mesir),
dan agar Kami ajarkan
kepadanya ta"bir
mimpi. Dan Allah swt

berkuasa terhadap
urusan-Nya, tetapi
kebanyakan  manusia

tiada mengetahuinya”
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